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PENDAHULUANi

A. DEFINISI L

Anatomi adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur tubuh
manusia, berasal dari bahasa Yunani “ana” yang berarti habis atau
ke atas dan “tomos” yag berarti mefnotong atau mengiris. Maksud-
nya Anatomi adalah ilmu yang mempelajari struktur tubuh (manusia)
dengan cara menguraikan tubuh (manusia) menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil sampai kebagian yang paling kecil, dengan cara -
memotong atau mengiris tubuh (manusia) kemudian diangkat, dipelajari, dan
diperiksa dengan menggunakan mikroskop.

Anatomi dibagi menjadi dua bagian yaitu:

A. Anatomi Macroscopis, dan
B. Anatomi Microskopis.

Anatomi yang akan di ajarkan untuk memperdalam atau memahami ilmu
gerak adalah anatomi macroscopis yang tergolong dalam anatomi sistematica yang
meliputi Oestiologi, Arthrologi dan Mylogi, dan Anatomi Regionale yag meliputi
Regio membri superioris (anggota gerak atas), Regio membri inferioris (anggota
gerak bawah), Regio thoracalis dan Regio abdominalis.

B. POSISI ANATOMI

Untuk mempelajari Anatomi, telah ditetapkan posisi “standar” anatomi,
sehingga dengan ketentuan dasar posisi anatomi, kedudukan bagian tubug yang
satu terhadap bagian tubuh yang lain akan selalu tetap meskipun tubuh dalam
keadaan melakukan gerakan apapun atau dalam posisi apapun, sebagai contoh
adalah bahwa kepala selalu berada disebelah cranial (diselah atas) dari badan
meskipun posisi badan dalam keadaan berdiri atau tidur, Contoh lain bahwa jari
jempol selalu berada lebih kearah lateral (ke arah tepi) dari jari telunjuk, dan
sebagainya. ‘

Adapun posisi anatomi adalah ditetapkan sebagai berikut :

a. Posisi badan berdiri tegak.
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b. Arah pandangan muka lurus kedepan.
c. Posisi telapak tangan menghadap ke depan.
d. Arah Ibu jari tangan menjauhi garis tengah tubuh
e. Kedua kaki lurus ke depan dan sejajar.
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Gambar 1 : Posisi Anatomis

C. BAGIAN-BAGIAN TUBUH

Tubuh dibagi dalam batang badan (dalam arti yang lebih luas “Truncus”) dan
anggota badan atas dan bawah. Batang badan dibagi menjadi kepala, leher, dan

torso (“truncus” dalam arti yang lebih sempit). Torso terdiri atas thorax (dada),
abdomen (perut), pelvis (pinggang).

Anggota badan atas dihubungkan dengan batang badan oleh gelang bahu
dan anggota badan bawah oleh gelang pelvis. Gelang bahu terdiri atas clavicula
dan scapula, yang terletak pada batang badan dan bergerak padanya. Gelang pel-
vis yang terdiri atas dua tulang panggul dan sacrum, membentuk bagian integral
dari batang badan.
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D. BIDANG-BIDANG PENTING

Dalam ilmu anatomi dikenal beberapa bidang yang merupakan bidang khayal

yang mempunyai posisi tertentu terhadap tubuh. Bidang-bidang tersebut adalah:

da.

E

Bidang median, adalah suatu bidang khayal yang membagi tubuh secara simetris
menjadi separuh bagian kanan dan kiri.

Bidang sagital atau bidang paramedian, adalah setiap bidang khayal yang sejajar
dengan bidang median

Bidang frontal, adalah bidang khayal yang tegak lurus bidang median dan
membagi tubuh menjadi dua bagian, depan dan belakang.

Bidang coronal, adalah bidang frontal yang hanya digunakan khusus di daerah
kepala '

Bidang horizontal atau bidang tranvesal adalah bidang khayal yang tegak lurus
terhadap bidang median, yang membagi tubuh menjadi atas bawah.

paramedial {sagital}

Gambar 2: Bidang-bidang penting

GARIS-GARIS ANATOMIS
Garis anatomis adalah suatu gatis khayal yang terletak pada tubuh pada posisi

tertentu, meliputi:

a.

Y

Linea mediana anterior, adalah suatu garis khayal yang merupakan garis potong
antara bidang median dengan permukaan depan tubuh.

Linea mediana posterior, adalah garis khayal yang merupakan garis potong antara
bidang median dengan permukaan belakang tubuh.

Linea stimalis, adalah garis khayal yang sesuai dengan tepi kanan/kiri sternum.
Linea medioclavicularis, adalah gari khayal yang sejajar dan berjarak sama
dengan linea mediana dan melalui pertengahan clavicula.
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E

Linea parasternalis, adalah gari khayal yang sejajar dan berjarak sama dengan
Linea medioclavicularis dan linea sternalis.

Linea axillaris anterior, adalah garis khayal yang sejajar dengan linea mediana,
yang sesuai dengan lipatan ketiak depan.

Linea axillaris posterior, adalah garis khayal yang sejajar dengan linea mediana,
yang sesuai dengan lipatan ketiak belakang.

Linea axillaris media, antara f dan g yang melalui puncak lengkung ketiak

AKSIS ATAU SUMBU

Terdapat 3 aksis penting yang perlu diketahui untuk mempelajari suatu gerakan

tethadap sendi. Aksis tersebut mempengaruhi gerakan terhadap sendi.

a.

Aksis Longitudinal, adalah aksis panjang tubuh yang sesuai dengan aksis panjang
tulang yang berjalan vertikal bila tubuh dalam posisi tegak.

Aksis Transversal, adalah aksis yang berjalan tegak lurus dengan aksis longitu-
dinal dan berjalan dari kiri ke kanan.

Alsis sagital, adalah aksis yang berjalan dari permukaan belakang ke permukaan
depan tubuh dan tegak lurus dengan kedua aksis lainya.

aksis loogitudinal

Gambar 3 : Aksis-aksis penting

G. ARAH PERGERAKAN

Gerakan anggota badan atau gerakan suatu persendian disebut berdasarkan

arah atau posisinya terhadap badan atau aksis sendi.

a. Fleksio : membengkokan
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gerakan rotasi pada lengan bawah dengan telapak tangan
mengarah kedepan / atas

gerakan rotasi pada lengan bawah dengan punggung tangan
mengarah kedepan / atas.

gerkan mengangakat kearah kepala.
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Gambar 4 : Arah-arah pergerakan
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H. ISTILAH-ISTILAH ANATOMI

Untuk menentukan bagian dari suatu tubuh/alat tubuh, juga untuk menen-
tukan arah atau letak mereka, maka dalam anatomi dipakai istilah latin.
A. Istilah untuk letak alat yang satu terhadap alat yang lain:

1. Cranial : lebih kearah kepala
Superior : yang lebih tinggi, yang terdapat disebelah atas ?
2. Caudal : lebih kearah ekor
Inferior : yang lebih bawah, yang terdapat disebelah bawah
3. Sinister
(sinistra/sinistrum) : sebelah kiri
4. Dexter '
(dextra/dextrum) : sebelah kanan
5. Dorsal : lebih kearah punggung atau belakang
Posterior : sebelah belakang
6. Ventral : lebih kearah perut
Anterior : sebelah depan
7. Proksimal : ke arah batang badan
8. Distal : ke arah menjahui batang badan

B. Istilah untuk menentukan bagian tulang yang meninggi/ menonjol:
1. Tuber : suatu tonjolan besar membulat
2. Tuberculum : tuber yang kecil

3. Condylus : suatu bulatan pada ujung tulang dekat persendian yang
merupakan bagian persendian.

4. Epicondylus  : suatu tonjolan diatas condylus

5. Spina 3 banguﬁan seperti duri

6. Processus : tonjolan kecil yang meruncing

1. Crista : suatu rigi (tepi) yang meninggi

8. Linea : suatu rigi yang tak meninggi

9. Labium : bibir

10.Eminentia : suatu daerah yang meninggi akibat desakan dari dalam

11.Cornu : bangunan seperti tanduk

12.Caput : suatu bulatan (kepala)

13.Capitulum : caput yang kecil

C. Istilah untuk menentukan bagian tulang yang mendalam/cekungan:

1. Fovea : suatu cekungan seperti lembah
2. Foveola : fovea yang kecil
3. Impressio : suatu cekungan yang disebabkan oleh tekanan/desakan

suatu alat lain sewaktu pertumbuhan
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4. Incisura : suatu takik

5. Sulcus : suatu patit
6. Fossa : daerah seperti lembah yang luas
7. Fossula : fossa yang kecil

Istilah-istilah untuk menentukan lubang pada tulang :

1. Apertura : pintu masuk kedalam suatu rongga

2. Ostium : muara suatu saluran (rongga) kedalam rongga lain

3. Foramen : lubang yang umumnya sebagai pintu untuk muara keluar
4. Foramina : foramen yang kecil

Istilah-istilah untuk saluran :
1. Canalis : kanal, saluran seperti pipa
2. Canaliculus  : canalis yang kecil

SOAL-SOAL LATIHAN :

1.
2.
3.
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Apakah yang dimaksud dengan posisi anatomi, jelaskan.

Apakah manfaat ditentukanya posisi anatomi?

Dalam mempelajari suatu gerakan biasanya kita mengenal adanya tiga macam
aksis, sebutkan dan jelaskan manfaatya terhadap terjadinya suatu gerakan.

Apakah manfaat yang diperoleh bagi mahasiswa olahraga dengan mempelajari
anatomi manusia’




	cover anatomi.pdf (p.1)
	hal 1.pdf (p.2)
	hal 2 sampul.pdf (p.3)
	hal 2.pdf (p.4)
	hal 3.pdf (p.5)
	hal 4.pdf (p.6)
	hal 5.pdf (p.7)
	hal 6.pdf (p.8)
	hal 7.pdf (p.9)
	hal 8.pdf (p.10)
	hal 9.pdf (p.11)

